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RSUP Dr Sardjito adalah rumah sakit Type B dengan kapasitas tempat tidur
750 buah sehingga menghasilkan limbah yang besar dengan rata-rata
debitanya sebesar 5,2 |/det. Mengingat bahaya yang ditimbulkan akibat
limbah cair maka telah dibangun Instalasi Pengolahan Limbah Cair sejak
tahun 1985 dan telah mengalami beberapa kali penyempurnaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan dosisi
campuran kapur tohor dan tawas dan diketahuinya dosis campuran kapur
tohor dan tawas yang paling efektif terhadap penurunan kadar phosphat air
limbah RSUP Dr Sardjito Yogyakarta dengan menggunakan kapur tohor 2%
dan tawas 2% dengan perbandingan 1:1.

Jenis penelitian adalah eksperimen dengan desai <i>Randomized Control-
Group Pretest-Postest Design<i>. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
efektifitas dosis campuran kapur tohor dan tawas dan variabel terikat dalam
penelitian ini adalah penurunan kadar phosphat air limbah di RSUP Dr Sardjito
Yogyakarta. Data disusun dalam bentuk table dan dianalisa secar deskriptif
dan analitik dengan uji anava satu jalan untuk mengetahui perbedaan
penurunan kadar phosphat air limbah di RSUP Dr Sardjito Yogyakarta dan
untuk mengetahui efektifitas dosis campuran kapur tohor dan tawas
digunakan uji LSD dengan taraf significant 0,05 dan derajad kepercayaan
95%.

Berdasarkan pemeriksaan dan anlisa data dapat disimpulakan bahwa ada
perbedaan yang bermakna secara statistik pemberian campuran kapur tohor
2% dan tawas a2% dengan perbandingan 1:1 pada dosis 5; 7,5; 10; 12,5;
15; dan 17,5 ml/l. dan dosis yang paling efektif adalah 10 ml/l . dari dosis
efektif didapatkan dosis optimum untuk pelaksanaan di lapangan yaitu 9 ml/I.

Disarankan kepada pengelola air limbah di RSUP Dr Sardjito Yogyakarta untuk
menunjukkan kapru tohor 2% dan tawas 2% dengan perbandingan 1:1 dan
dosis yang diberikan adalah 9ml/l untuk menurunkan kadar phospat air
limbah, pembubuhan dilakukan pada bak kotak darurat dengan debit
pembubuhan 47ml/det. Bagi peneliti lain disarankanu meneliti metode lain
dan lokasi pembubuhan yang paling efektif untuk menurunkan kadar
phosphat air limbah di RSUP Dr Sardjito Yogyakarta.
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